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Abstract: This study aims to determine the influence of geotourism interpretation quality and 

digital promotion strategies on tourists' interest in visiting Dulanga Beach, Gorontalo Regency. Data 
collection in this study used primary data collected directly from tourists visiting Dulanga Beach, 

who served as respondents. Since the population size was not known with certainty, the sample 
size was determined using Cochran's formula. Based on the calculations, a sample of 96 

respondents was selected. The data collected through questionnaires were tested for validity and 

reliability using classical assumption tests and multiple linear regression. Data analysis was 
conducted using SPSS Version 25. The results of the multiple linear regression analysis indicate 

that the Geotourism Interpretation Quality variable does not significantly influence Tourists' Visiting 

Interest, whereas the Digital Promotion Strategy variable does. Simultaneously, the Geotourism 
Interpretation Quality and Digital Promotion Strategy variables positively influence tourists' interest 

in visiting Dulanga Beach. The coefficient of determination analysis shows an R² value of 0.747, 
indicating that the independent variables, namely Geotourism Interpretation Quality and Digital 

Promotion Strategy, explain 74.7% of the variation in Tourists' Visiting Interest. Meanwhile, the 

remaining 25.3% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Geotourism Interpretation Quality; Digital Promotion Strategy; Tourists' 

Visiting Interest. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata dan 
Strategi Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung Wisatawan di Pantai Dulanga Kabupaten 

Gorontalo. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

langsung dari wisatawan yang berkunjung ke Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo dan dijadikan 
sebagai responden penelitian. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka 

penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Cochran. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 responden. Hasil data yang dikumpulkan melalui 

pembagian kuesioner tersebut telah diuji dengan uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik, dan 

uji analisis regresi linear berganda. Metode analisis data menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. 
Berdasarkan hasil penelitian uji analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa pengaruh 

variabel Kualitas Interpretasi Geowisata terhadap Minat Berkunjung Wisatawan tidak signifikan, 

Strategi Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung Wisatawan berpengaruh secara signifikan, dan 
secara simultan variabel Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital berpengaruh 

positif terhadap Minat Berkunjung Wisatawan Pantai Dulanga. Berdasarkan perhitungan koefisien 
determinasi menunjukan R2 sebesar 0,747 yang artinya pengaruh variabel independen yang terdiri 

dari Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan sebesar 0,747 atau 74,7%. Sedangkan sebesar 0,253 atau 25,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kualitas Interpretasi Geowisata; Strategi Promosi Digital; Minat Berkunjung 

Wisatawan. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena mampu 

menjadi sumber devisa negara, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi di berbagai daerah. Dengan kekayaan alam dan budaya yang beragam, pariwisata tidak 
hanya menarik wisatawan domestik maupun mancanegara, tetapi juga menggerakkan sektor-
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sektor lain seperti transportasi, perhotelan, kuliner, dan industri kreatif. Di banyak wilayah, 

terutama daerah tujuan wisata utama seperti Bali, Yogyakarta, dan Labuan Bajo, pariwisata 

menjadi tulang punggung ekonomi lokal. Selain itu, pengembangan pariwisata yang berkelanjutan 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta memperkuat ekonomi inklusif yang merata. 

Oleh karena itu, sektor ini menjadi salah satu fokus strategis pemerintah dalam upaya mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional pascapandemi dan dalam jangka panjang. 

Gorontalo, sebagai salah satu provinsi di bagian utara Pulau Sulawesi, mulai menunjukkan 

potensinya sebagai destinasi wisata unggulan di Indonesia. Keindahan alamnya yang masih alami, 
seperti Pantai Dulanga dengan kekayaan bawah lautnya, Danau Limboto, serta warisan budaya dan 

sejarah yang unik, menjadikan Gorontalo semakin menarik bagi wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Pertumbuhan sektor pariwisata di daerah ini memiliki dampak positif terhadap 

perekonomian lokal, terutama dalam menciptakan peluang usaha bagi masyarakat di bidang 

perhotelan, kuliner, transportasi, serta kerajinan tangan. Selain itu, peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan turut mendorong perputaran ekonomi dan peningkatan pendapatan daerah. Dukungan 

infrastruktur yang terus dibenahi serta promosi yang lebih luas, Gorontalo berpotensi menjadi 

penggerak ekonomi baru di kawasan timur Indonesia melalui sektor pariwisata yang berkelanjutan. 

Pantai Dulanga merupakan salah satu destinasi wisata bahari yang menawan di Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Pantai ini dikenal dengan hamparan pasir putihnya yang lembut 
serta air laut berwarna biru jernih. Suasana di Pantai Dulanga masih tergolong alami dan tenang, 

menjadikannya tempat ini ideal bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam sambil 

bersantai jauh dari keramaian kota. Selain panorama laut yang memukau, wisatawan juga dapat 
menikmati pemandangan matahari terbenam yang indah di ufuk barat. Pemerintah daerah dan 

masyarakat setempat mulai mengembangkan kawasan ini sebagai objek wisata unggulan, dengan 

tetap menjaga kelestarian lingkungan serta potensi ekonomi bagi warga sekitar. 

Menurut data BPS, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia pada 

Mei 2025 mencapai 1,31 juta kunjungan, naik 14,01 persen (y-on-y). Adapun data yang dikutip 
dari Badan Pusat Statistik, terkait jumlah kunjungan wisatawan nusantara di provinsi Gorontalo 

pada Januari-Mei 2025 Kunjungan tertinggi terjadi pada bulan April dengan jumlah 500.953 dan 

kunjungan terendah terjadi pada bulan Maret dengan jumlah 348.771. Dapat diketahui bahwa 
memang belum terjadi kestabilan jumlah kunjungan wisata. Tercatat jumlah kunjungan sempat 

mengalami naik turun pada setiap bulannya. Kenaikan tertinggi terjadi pada bulan April yang 
disebabkan oleh libur hari raya Idul Fitri dan jumlah terendah terjadi pada bulan maret karena 

puasa ramadhan. Berikut grafik jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia serta 

jumlah kunjungan wisatawan Nusantara di Provinsi Gorontalo tahun 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) 

Meskipun Gorontalo memiliki potensi wisata alam yang besar, seperti Pantai Dulanga, Taman Laut 
Olele, Pantai Botutonuo, dan Danau Limboto, tingkat kunjungan wisatawan domestik maupun 

mancanegara masih belum optimal dibandingkan dengan provinsi lain di Sulawesi, seperti Sulawesi 

Utara atau Sulawesi Selatan. Pada Juli 2025 jumlah kunjungan Wisatawan Nusantara ke Sulawesi 
Utara mencapai 1.205.431, dan Sulawesi Selatan mencapai angka 3.379.040, sedangkan Gorontalo 

hanya berada di angka 442.747 Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 
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provinsi Gorontalo memiliki potensi keindahan alam laut yang tinggi, jumlah kunjungannya masih 

jauh di bawah destinasi bahari besar lainnya di Indonesia (Bps.go.id, 2025). 

Keunikan Pantai Dulanga terletak pada perpaduan pesona alamnya yang masih sangat alami 
dengan suasana yang tenang dan menyejukkan. Berbeda dari pantai-pantai lain di Gorontalo, 

Pantai Dulanga memiliki garis pantai yang panjang dengan pasir putih halus berpadu batu karang 
kecil yang memperindah tepian laut. Air lautnya yang jernih memantulkan gradasi warna biru 

kehijauan, menciptakan pemandangan eksotis yang menawan, terutama saat matahari terbit atau 

terbenam. Selain keindahan alamnya, pantai ini juga menjadi daya tarik bagi wisatawan karena 
dikelilingi pepohonan rindang dan udara yang sejuk, memberikan pengalaman wisata yang 

menyatu dengan alam. Keaslian dan ketenangan inilah yang menjadikan Pantai Dulanga istimewa, 

cocok bagi pengunjung yang mencari keindahan alami tanpa hiruk pikuk wisata modern.  

Meskipun memiliki keindahan alam yang memukau, Pantai Dulanga masih menghadapi beberapa 

kekurangan dan permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Salah satu fenomena yang sering 
dikeluhkan pengunjung adalah kurangnya fasilitas pendukung wisata, seperti tempat sampah, 

kamar mandi umum, tempat bilas dan warung makanan atau minuman. Selain itu, pengelolaan 

kebersihan di beberapa titik pantai masih kurang optimal, terutama jika diadakan Festival Walima, 
tradisi adat Gorontalo yang biasanya menarik banyak pengunjung. Permasalahan lain yang juga 

menjadi perhatian adalah belum adanya tarif parkir atau karcis resmi bagi pengunjung, sehingga 
pengelolaan retribusi dan pendapatan daerah dari sektor wisata ini belum berjalan dengan baik. 

Infrastruktur jalan menuju lokasi juga masih terbatas, sehingga akses menuju pantai menjadi 

tantangan bagi wisatawan luar daerah. Jika tidak segera ditangani, berbagai kendala ini dapat 
menghambat pengembangan Pantai Dulanga sebagai destinasi wisata unggulan berbasis konsep 

geowisata, yang menekankan pada keseimbangan antara pelestarian alam, pemberdayaan 

masyarakat lokal, dan pengalaman edukatif bagi pengunjung. 

Geowisata adalah konsep yang relatif baru dalam industri pariwisata, sebuah konsep yang 

tampaknya belum secara resmi dianut oleh destinasi banyak negara. Idenya adalah bahwa semua 
elemen karakter geografis suatu tempat bekerja sama untuk menciptakan pengalaman yang lebih 

kaya daripada keseluruhan bagian-bagiannya, menarik bagi pengunjung dengan minat yang 

beragam. Geowisata dibangun di atas “sense of place” suatu destinasi, untuk menekankan 

kekhasan lokalnya dan bermanfaat bagi pengunjung dan penduduk (Suwarno et al., 2021). 

Interpretasi geowisata di Pantai Dulanga sangat penting untuk meningkatkan nilai keunikan geologi 
dan biodiversitas lautnya, seperti formasi terumbu karang dan spesies endemik, agar dapat 

disampaikan kepada wisatawan secara informatif dan menarik. Interpretasi yang baik akan 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran pengunjung terhadap pentingnya konservasi ekosistem 
laut, sekaligus memperkuat daya tarik edukatif Pantai Dulanga sebagai destinasi geowisata 

berkelanjutan. 

Minimnya media interpretasi seperti papan informasi geologi, pemandu wisata geowisata, maupun 

konten edukatif di media digital menyebabkan kurangnya pemahaman pengunjung terhadap nilai 

ilmiah dan konservasi dari kawasan Pantai Dulanga. Hal ini berdampak pada rendahnya kesadaran 
wisatawan terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan pantai dan potensi kerusakan 

akibat aktivitas wisata yang tidak terkontrol, seperti pembuangan sampah atau pengambilan 

batuan dan karang sebagai cendera mata. Namun, jika interpretasi geowisata dikembangkan 
dengan baik melalui papan edukatif, tur berpemandu, atau digital signage interaktif, Pantai Dulanga 

dapat menjadi sumber pembelajaran geologi dan konservasi alam bagi masyarakat dan pelajar 

lokal.  

Kolaborasi antara pemerintah dan pihak swasta menjadi kunci utama dalam pengembangan 

infrastruktur dan penyediaan dukungan pendanaan, sehingga pengelolaan geowisata di Pantai 
Dulanga dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan manfaat optimal bagi masyarakat 

setempat. Meskipun memiliki potensi geowisata yang tinggi, promosi destinasi ini masih tergolong 
terbatas dan belum sepenuhnya memanfaatkan strategi pemasaran digital yang efektif. Selama 

ini, promosi lebih banyak bergantung pada cara-cara konvensional yang jangkauannya terbatas 

dan kurang mampu menjangkau pasar global secara optimal. 

Pariwisata di Gorontalo masih belum maksimal dalam menarik minat wisatawan, baik wisatawan 

nusantara maupun mancanegara. Beberapa hal yang menyebabkan ini terjadi antara lain integrasi 
antar sektor pembangunan dalam mendukung pariwisata belum optimal dilakukan. Kolaborasi 

antar stakeholder pariwsata juga belum solid. Promosi yang tidak tepat sasaran juga berkontribusi 

besar dalam hal ini. Strategi promosi yang diterapkan selama ini terbukti belum bisa meningkatkan 
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minat masyarakat untuk berkunjung ke Gorontalo. SDM pariwisata di Gorontalo juga belum 

mumpuni dalam mengawal pembangunan pariwisata di Gorontalo (RKPD Provinsi Gorontalo, 2022). 

Kementrian Pariwisata Indonesia memanfaatkan media social sebagai salah satu upaya 
mempromosikan wisata yang ada di Indonesia, dengan upaya yang dilakukan Kementrian 

Pariwisata Indonesia berdampak meningkatnya jumlah kunjungan wisata di Indonesia. Para pelaku 
industri pariwisata dapat melakukan marketing melalui digital karena penduduk Indonesia sebagian 

besar tidak terlepas dari gadget yang terkoneksi dengan internet di mana gaya hidup yang serba 

cepat sehingga model promosi tersebut sangat efektif di aplikasikan pada destinasi wisata atau 

penggelola akomodasi pariwisata untuk memberikan citra yang baik (Zauri, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan asosiatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena sifat datanya, tetapi karena penjelasannya, ia menggunakan 

pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah pengujian dan analisis data menggunakan angka 
untuk menarik kesimpulan. Penelitian asosiatif mencari tahu bagaimana dua atau lebih variabel 

berhubungan satu sama lain. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis, Penelitian ini menggunakan metode survey sebagai 
metode penelitiannya. Metode survei adalah metode penelitian berbasis populasi di mana data 

dikumpulkan dari sampel yang diambil dari populasi, dan pengumpulan data biasanya dilakukan 
melalui penggunaan kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah wisatawan pantai Dulanga  yang 

jumlahnya tidak diketahui secara pasti sehingga dilakukan penarikan sampel dengan pendekatan 

populasi tidak diketahui. 

Teknik sampling atau pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan teknik Purposive Sampling, teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Karena jumlah populasi tidak diketahui maka jumlah sampel dicari dengan rumus Cochran 

(Sugiyono, 2017). Sehingga diperoleh sampel dari populasi sebanyak 96 orang wisatawan dengan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wisatawan 
yang pernah berkunjung minimal satu kali atau sedang berkunjung ke Pantai Dulanga Kabupaten 

Gorontalo, berusia ≥17 tahun, serta bersedia mengisi kuesioner secara lengkap dan jujur. Selain 

itu, responden harus mampu memahami seluruh pertanyaan dalam kuesioner dan berasal dari 

berbagai domisili, baik dari dalam maupun luar Gorontalo sesuai klasifikasi yang ditentukan. 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang diperlukan peneliti dalam hal pengumpulan 
data di lapangan yang diperlukan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan, karena data yang diperoleh akan digunakan untuk menarik kesimpulan, dan data yang 

terkumpul harus benar. Instrumen pengumpulan data harus baik agar data yang terkumpul baik 
dan benar. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data yang valid dan reliabel yang berkenaan dengan penelitian yang dilaksanakan mencakup 

beberapa metode diantaranya yaitu: observasi, kuesioner (angket), dan wawancara. 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Umum Responden  

Berdasarkan data jawaban responden, dapat diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 96 orang yang terdiri dari 51 responden laki-laki dan 45 responden perempuan. Jika 

digolongkan berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada rentang 
usia 20–25 tahun dengan jumlah 54 orang. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia muda atau 

produktif mendominasi kunjungan wisata dalam penelitian ini, responden dengan usia 26–30 tahun 
berjumlah 23 orang, diikuti usia 31–35 tahun sebanyak 10 orang, dan usia 36–40 tahun sebanyak 

9 orang. Sementara itu, tidak terdapat responden yang berusia di bawah 20 tahun maupun di atas 

40 tahun. Jika digolongkan berdasarkan domisili, Mayoritas responden berasal dari Kota Gorontalo 
dengan jumlah 52 orang, yang menunjukkan bahwa wisatawan yang berkunjung didominasi oleh 

masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan.Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor 
aksesibilitas, ketersediaan informasi, serta kemudahan mobilitas yang umumnya lebih baik di 

wilayah perkotaan. Sementara itu, responden dari Kab. Gorontalo berjumlah 14 orang, Kab. Bone 

Bolango sebanyak 9 orang, Kab. Pohuwato sebanyak 8 orang, Kab. Gorontalo Utara sebanyak 7 
orang, dan Kab. Boalemo sebanyak 6 orang, yang menunjukkan bahwa minat berkunjung juga 

berasal dari wilayah lain meskipun dalam jumlah yang lebih kecil. dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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                                Tabel 1 Jumlah Responden Berdasarkan Domisili 

No Domisili Jumlah 

1 Kab. Boalemo 6 

2 Kab. Bone Bolango 9 

3 Kab. Gorontalo 14 

4 Kab. Gorontalo Utara 7 

5 Kab. Pohuwato 8 

6 Kota Gorontalo 52 

Jumlah 96 

Sumber: Data diolah (2026) 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std. Deviation 

Minat Berkunjung Wisatawan 34,92 5,72 

Kualitas Interpretasi Geowisata 35,07 6,05 

Strategi Promosi Digital 47,99 7,75 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji terlihat bahwa terlihat bahwa variabel Minat Berkunjung Wisatawan, Kualitas 

Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital memiliki nilai standar deviasi yang lebih kecil 
dari nilai mean (rata-rata), sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi data dari variabel hampir 

sama.Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Normal Probability Plot Test. Hasil pengujian adalah 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 P-Plot Dari Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar tersebut terlihat bahwa hubungan antara (𝑋1) 

Kualitas Interpretasi Geowisata, (𝑋2) Strategi Promosi Digital terhadap (𝑌) Minat Berkunjung 

Wisatawan menunjukan pola distribusi secara normal dimana data menyebar disekitar garis 

diagonal, ini juga menunjukan bahwa model regresi telah memenuhi uji asumsi normalitas. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Uji Multikoliaritas 

Model Variabel Tolerance VIF Hasil 

X1 → Y Kualitas Interpretasi 

Geowisata 

0,347 2,884 Tidak terdapat 

multikolinearitas 

X2 → Y Strategi Promosi Digital 0,347 2,884 Tidak terdapat 
multikolinearitas 
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Sumber: Data Diolah (2025) 

Dari tabel 4. menjelaskan bahwa masing-masing variabel independen nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi 
ini seluruh variabel bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 

Dari gambar 2 diatas, dapat dilihat pada Scatterplot menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara 
acak baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang 

jelas pada penyebaran data tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. Maka model regresi ini telah memenuhi uji asumsi 

heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

1. Hasil Uji t (Uji Secara Parsial)  

Tabel 4 Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

                         Sumber: Data Diolah (2026) 

Dari hasil uji t pada tabel 4, diperoleh t hitung untuk Kualitas Interpretasi Geowisata sebesar 1,726 

dan Strategi Promosi Digital sebesar 8,599. Untuk menentukan t tabel digunakan lampiran 
statistika tabel t, dengan menggunakan ɑ = 5% dengan (df) n-1 atau 96-1 = 95. Maka diperoleh t 

tabel 1,98525. 

a. Pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan. 
 

Hasil uji t pengaruh variabel Kualitas Interpretasi Geowisata terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan yang tersaji pada tabel 4.14 diperoleh nilai t hitung sebesar 1,726 <  dari t tabel 
1,98525 dan nilai signifikansi 0,088. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (ɑ= 0,05), 

maka Ha Ditolak dan Ho Diterima. Artinya pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata  terhadap 
Minat Berkunjung Wisatawan tidak signifikan.  

 

b. Pengaruh Strategi Promosi Digital Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan. 
 

Hasil uji t pengaruh variabel Strategi Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

yang tersaji pada tabel 4.14 diperoleh nilai t hitung sebesar 8,599 > dari t tabel 1,98525 dan 
nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (<ɑ= 0,05), maka Ha 

Variabel t hitung Signifikansi 

Kualitas Interpretasi 

Geowisata 

1,726 0,088 

Strategi Promosi Digital 8,599 0,000 
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Diterima dan Ho Ditolak. Artinya Strategi Promosi Digital berpengaruh terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan 

2. Hasil Uji F (Uji Secara Simultan)   

Tabel 5 Uji Simultan (Uji F) 

Variabel F hitung Signifikansi 

Kualitas Interpretasi 
Geowisata 

145,522 0,000 

Strategi Promosi Digital 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Dari hasil Uji F pada tabel 5, dapat dilihat nilai F hitung diperoleh sebesar 143,090 sedangkan nilai 

F tabel digunakan lampiran statistika tabel F. Menghitung F tabel dengan dk pembilang = k (jumlah 
variabel independen) dan dk penyebut = (n-k-1) dengan taraf kesalahan 5% (Sugiyono, 2020). 

Dari rumus tersebut diperoleh dk pembilang = 2 dan dk penyebut 96-2-1 = 93, dengan 

menggunakan signifikansi 0,05 maka diperoleh F tabel sebesar 3,09. Hal ini menunjukan bahwa F 
hitung > F tabel yaitu 145,522 > 3,09. Ha Diterima dan Ho Ditolak, artinya Kualitas Interpretasi 

Geowisata dan Strategi Promosi Digital secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

1. Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda  

Tabel 6 Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Nilai Koefisien Regresi 

Kostanta 3,536 

Kualitas Interpretasi Geowisata 0,142 

Strategi Promosi Digital 0,550 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Dari hasil perhitungan pada tabel 6. dapat disajikan dalam bentuk persamaan regresi standardized 

sebagai berikut: Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e.  

Y = 3,536 + 0,142 + 0,550 + e  

Dimana:   

Y : Minat Berkunjung Wisatawan 

a : Konstanta β1 s/d β3 = Koefisien regresi   

X1 : Kualitas Interpretasi Geowisata  

X2 : Strategi Promosi Digital 

e : Standar Error  

a) Nilai konstanta sebesar 3,536 berarti bahwa ketika variabel Kualitas Interpretasi Geowisata 

dan Strategi Promosi Digital dianggap konstan atau bernilai nol (tidak mengalami perubahan), 
maka nilai variabel Minat Berkunjung Wisatawan (Y) secara rata-rata berada pada tingkat 

3,536. Dengan kata lain, tanpa pengaruh dari kedua variabel bebas tersebut, tingkat dasar 

Minat Berkunjung Wisatawan sudah berada pada nilai sebesar 3,536. 

b) Koefisien regresi variabel Kualitas Interpretasi Geowisata (X1) sebesar 0,142 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Kualitas Interpretasi Geowisata sebesar 100 persen akan diikuti 

oleh peningkatan Minat Berkunjung Wisatawan sebesar 14,2 persen, dan demikian pula 
sebaliknya. Namun demikian, karena pengaruh variabel ini tergolong lemah atau tidak 

signifikan, maka secara statistik peningkatan Kualitas Interpretasi Geowisata belum mampu 

memberikan perubahan yang berarti terhadap Minat Berkunjung Wisatawan. 
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c) Koefesien regresi variabel Strategi Promosi Digital (X2) sebesar 0,550 maka menyatakan 

bahwa adanya pengaruh antara Strategi Promosi Digital dengan Minat Berkunjung Wisatawan, 

jika semakin tinggi Strategi Promosi Digital maka Minat Berkunjung Wisatawan akan 
meningkat positif.  Artinya setiap Strategi Promosi Digital (X2) membaik sebesar 100 persen 

maka Minat Berkunjung Wisatawan akan meningkat sebesar 55 persen dan berlaku juga 

sebaliknya. 

2. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2)   

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square 

0,871 0,758 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Dari tabel 7. diperoleh nilai koefisien determinan R = 0,864 yang menunjukkan tingkat hubungan 

antara Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan. Sedangkan R square (R²) diperoleh sebesar 0,747 yang artinya pengaruh variabel 
independen yang terdiri dari Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital terhadap 

Minat Berkunjung Wisatawan sebesar 0,747 atau 74,7%. Sedangkan sebesar 0,253 atau 25,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berbagai faktor lain yang tidak diteliti juga dapat memengaruhi minat berkunjung wisatawan, selain 

variabel kualitas interpretasi geowisata dan strategi promosi digital. Faktor-faktor tersebut antara 
lain daya tarik destinasi wisata, ketersediaan fasilitas, aksesibilitas, citra destinasi, harga atau biaya 

perjalanan, serta pengalaman berwisata sebelumnya. Selain itu, faktor sosial seperti rekomendasi 

dari teman atau keluarga, tren wisata, serta motivasi pribadi wisatawan juga turut berperan dalam 
membentuk minat berkunjung. Faktor-faktor tersebut berada di luar ruang lingkup penelitian ini, 

namun berpotensi memberikan kontribusi terhadap minat berkunjung wisatawan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Interpretasi Geowisata tidak berpengaruh terhadap 
Minat Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan kondisi di lapangan, di mana unsur geowisata di Pantai Dulanga belum berkembang secara 

optimal dan belum banyak ditunjang oleh media interpretasi yang memadai, seperti papan 
informasi geologi, narasi edukatif, maupun fasilitas pendukung yang memperkenalkan nilai 

geowisata kepada wisatawan. Kondisi tersebut menyebabkan interpretasi geowisata belum menjadi 

daya tarik utama yang dipertimbangkan wisatawan dalam memutuskan untuk berkunjung. 

Tidak berpengaruhnya Kualitas Interpretasi Geowisata terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada 

Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah 
belum optimalnya peran pengelola dalam mengembangkan dan menyajikan interpretasi geowisata 

di kawasan wisata. Kurangnya keaktifan pengelola dalam menyediakan media interpretasi seperti 

papan informasi, edukasi geowisata, maupun penyampaian informasi mengenai keunikan geologi 
kawasan menyebabkan wisatawan belum memperoleh pengalaman interpretatif yang memadai. 

Selain itu, faktor lain seperti daya tarik panorama pantai, fasilitas wisata, dan promosi destinasi 
cenderung lebih dominan dalam memengaruhi minat berkunjung dibanding aspek interpretasi 

geowisata. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas interpretasi geowisata belum mampu berperan 

secara optimal, karena belum didukung oleh pengelolaan yang aktif serta pengembangan 
geowisata yang lebih terarah, sehingga belum cukup mendorong peningkatan minat berkunjung 

wisatawan. 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen menjelaskan bahwa minat 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap (attitude), norma subjektif 

(subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). Dalam kaitannya 
dengan hasil penelitian ini, Kualitas Interpretasi Geowisata yang tidak berpengaruh terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo dapat dijelaskan melalui teori 

tersebut. Meskipun interpretasi geowisata berpotensi membentuk sikap positif wisatawan terhadap 
destinasi melalui pemberian informasi dan nilai edukatif, hal tersebut belum cukup kuat membentuk 

minat berkunjung karena belum didukung oleh norma subjektif, seperti dorongan sosial atau 
rekomendasi dari lingkungan, serta persepsi kontrol perilaku, seperti kemudahan akses, fasilitas, 

dan pengalaman wisata yang mendukung. Selain itu, kondisi interpretasi geowisata yang belum 

berkembang optimal serta kurang aktifnya pengelola menyebabkan aspek interpretatif belum 
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mampu memengaruhi pertimbangan wisatawan dalam berkunjung. Dengan demikian, dalam 

kerangka Theory of Planned Behavior, kualitas interpretasi geowisata saja belum cukup mendorong 

terbentuknya minat berkunjung tanpa didukung oleh faktor-faktor lain yang memperkuat niat 

wisatawan untuk berkunjung. 

Kualitas interpretasi geowisata berperan penting dalam memengaruhi minat berkunjung wisatawan 
karena tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman dan 

pengalaman yang bermakna. Menurut Freeman Tilden, interpretasi merupakan upaya mengungkap 

makna melalui pengalaman langsung dan media yang komunikatif, sehingga mampu meningkatkan 
ketertarikan wisatawan terhadap suatu destinasi. Selain itu, UNESCO (2012) menyatakan bahwa 

interpretasi yang berkualitas dalam geowisata dapat meningkatkan apresiasi terhadap nilai geologi 
dan keunikan kawasan, yang pada akhirnya mendorong keinginan wisatawan untuk berkunjung 

maupun berkunjung kembali. Dengan demikian, semakin baik kualitas interpretasi geowisata yang 

disajikan, maka minat berkunjung wisatawan cenderung meningkat, dan sebaliknya. 

Walaupun seluruh indikator Kualitas Interpretasi Geowisata berada dalam kategori “tinggi”, yakni 

Perencanaan Interpretasi (79,31%), Implementasi Interpretasi (77,50%), dan Evaluasi 

Interpretasi (77,01%), hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas interpretasi geowisata 
pengaruhnya tidak signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan di Pantai Dulanga Kabupaten 

Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun wisatawan memberikan penilaian yang baik 
terhadap kualitas interpretasi yang ada, penilaian positif tersebut belum secara langsung menjadi 

faktor yang menentukan peningkatan minat berkunjung wisatawan. 

Tingginya nilai pada setiap indikator mengindikasikan bahwa aspek perencanaan, implementasi, 
dan evaluasi interpretasi telah dipersepsikan baik oleh responden, namun belum cukup kuat untuk 

mendorong perubahan minat berkunjung secara signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat 
berkunjung wisatawan kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar kualitas interpretasi 

geowisata, seperti daya tarik destinasi, fasilitas wisata, aksesibilitas, atau promosi digital. Dengan 

demikian, tingginya penilaian pada indikator kualitas interpretasi geowisata tidak secara otomatis 
menjadikan variabel tersebut sebagai faktor penentu dalam membentuk minat berkunjung 

wisatawan. 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kualitas 
interpretasi geowisata tidak selalu menjadi faktor utama yang memengaruhi minat berkunjung 

wisatawan. Penelitian Selem et al (2024) mengenai pengembangan destinasi geowisata 
menunjukkan bahwa keberhasilan geotourism destination development lebih dipengaruhi oleh 

aspek layanan, pengalaman wisata, dan nilai rekreatif dibanding interpretasi semata. Selanjutnya, 

penelitian oleh Zhang et al (2025) menunjukkan bahwa minat berkunjung ulang wisatawan lebih 
banyak dipengaruhi oleh citra destinasi dan keterikatan wisatawan terhadap destinasi dibanding 

faktor interpretatif. Selain itu, penelitian Sugiama et al (2024) juga menunjukkan bahwa daya tarik, 
aksesibilitas, dan fasilitas memiliki peran lebih dominan dalam membentuk minat berkunjung 

dibanding faktor lain di luar komponen utama pengalaman wisata. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bahwa kualitas interpretasi geowisata belum tentu berpengaruh 
terhadap minat berkunjung apabila belum didukung oleh pengelolaan destinasi, fasilitas, dan faktor 

daya tarik wisata lainnya. 

Dengan demikian, meskipun peneliti menemukan bahwa Kualitas Interpretasi Geowisata belum 
cukup memengaruhi Minat Berkunjung Wisatawan secara langsung, hal ini konsisten dengan 

temuan sebelumnya bahwa terdapat faktor lain yang lebih dominan, seperti daya tarik destinasi, 
fasilitas wisata, aksesibilitas, promosi digital, serta pengelolaan destinasi yang berperan penting 

dalam membentuk minat berkunjung wisatawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat berkunjung 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas interpretasi geowisata, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 
faktor lain yang lebih kuat dan relevan dengan pertimbangan wisatawan dalam memilih destinasi 

untuk dikunjungi. 

Pengaruh Strategi Promosi Digital Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Promosi Digital memiliki pengaruh positif terhadap 

Minat Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo. Semakin baik strategi 

promosi digital yang dilakukan, maka semakin tinggi pula minat berkunjung wisatawan, dan 
sebaliknya. Strategi promosi digital melalui media sosial, konten visual, penyebaran informasi 

digital, serta pemanfaatan platform online cenderung mampu menarik perhatian wisatawan dan 
membentuk ketertarikan terhadap destinasi wisata. Promosi digital yang dilakukan secara menarik, 

informatif, dan konsisten dapat mendorong wisatawan untuk mengenal destinasi, memperoleh 

informasi wisata, serta menumbuhkan keinginan untuk berkunjung. Hal ini menunjukkan bahwa 
strategi promosi digital menjadi faktor penting yang memengaruhi bagaimana wisatawan 

membentuk minat untuk mengunjungi Pantai Dulanga. 
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Pengaruh Strategi Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga 

Kabupaten Gorontalo dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah perkembangan 

penggunaan media digital yang semakin luas, sehingga informasi promosi wisata lebih mudah 
dijangkau oleh calon wisatawan melalui media sosial dan berbagai platform online. Strategi promosi 

digital yang memanfaatkan konten visual seperti foto, video, dan informasi destinasi yang menarik 
mampu membangun ketertarikan serta mendorong rasa ingin tahu wisatawan untuk berkunjung. 

Selain itu, pengaruh ini juga dapat dikaitkan dengan semakin kuatnya pergerakan promosi 

pariwisata yang didorong pemerintah melalui kampanye Pesona Indonesia, yang mendorong 
promosi destinasi secara digital menjadi lebih masif dan efektif. Dukungan promosi digital, baik 

dari pengelola maupun melalui penguatan branding pariwisata oleh pemerintah, turut 
meningkatkan eksposur destinasi kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian, strategi 

promosi digital menjadi salah satu faktor yang mampu mendorong peningkatan minat berkunjung 

wisatawan karena didukung oleh kemudahan akses informasi, daya tarik konten promosi, serta 

penguatan promosi pariwisata digital yang semakin berkembang. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang menjelaskan bahwa motivasi seseorang 

dipengaruhi oleh faktor pendorong (motivator factors) yang mampu meningkatkan ketertarikan 
dan keterlibatan individu. Dalam konteks ini, strategi promosi digital berperan sebagai faktor 

eksternal yang dapat mendorong munculnya motivasi internal wisatawan melalui penyajian konten 
yang menarik, informatif, dan mudah diakses. Media digital seperti media sosial memberikan 

stimulus berupa visualisasi destinasi, informasi, serta pengalaman wisata yang dapat meningkatkan 

ketertarikan dan keinginan untuk berkunjung. Dengan demikian, strategi promosi digital berfungsi 
sebagai faktor pendorong yang memengaruhi minat berkunjung wisatawan terhadap suatu 

destinasi. 

Strategi promosi digital memiliki peran penting dalam memengaruhi minat berkunjung wisatawan 

karena mampu menjangkau audiens secara luas, cepat, dan interaktif. Menurut Kotler & Keller 

(2016), promosi melalui media digital memungkinkan penyampaian informasi yang lebih efektif 
dan persuasif sehingga dapat membentuk persepsi serta ketertarikan konsumen terhadap suatu 

produk atau destinasi. Selain itu, Chaffey & Ellis-Chadwick (2019) menyatakan bahwa penggunaan 

media digital seperti media sosial, website, dan platform online lainnya dapat meningkatkan 
engagement dan memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih destinasi wisata. Dengan 

demikian, semakin efektif strategi promosi digital yang dilakukan, maka semakin tinggi pula minat 

berkunjung wisatawan terhadap suatu destinasi. 

Hal ini tercermin dari hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa indikator Social Media Marketing 

pada variabel Strategi Promosi Digital berada dalam kategori “sangat tinggi”. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi telah dinilai sangat baik oleh wisatawan, 

baik dalam penyebaran informasi, jangkauan promosi, maupun kemampuan menarik perhatian 
calon pengunjung. Pemanfaatan media sosial yang optimal ini menunjukkan bahwa promosi melalui 

platform digital mampu menjadi media yang efektif dalam meningkatkan eksposur destinasi wisata 

dan mendorong minat berkunjung wisatawan. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Video Marketing berada dalam kategori 

“tinggi”. Hal ini mencerminkan bahwa penggunaan konten video sebagai media promosi telah 

mampu memberikan informasi dan gambaran visual mengenai daya tarik wisata Pantai Dulanga 
kepada wisatawan. Konten video yang menarik dapat meningkatkan ketertarikan wisatawan karena 

mampu menampilkan pengalaman wisata secara lebih nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa video 

marketing menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung efektivitas strategi promosi digital. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Social Media Analytics berada dalam 

kategori “tinggi”, yang menandakan bahwa pemanfaatan analisis media sosial dalam mendukung 
strategi promosi telah berjalan cukup baik. Penggunaan analitik media sosial memungkinkan 

pengelola memahami jangkauan promosi, interaksi audiens, serta efektivitas konten yang 
dipublikasikan. Hal ini menunjukkan bahwa social media analytics berperan dalam membantu 

pengelola melakukan evaluasi dan penyempurnaan strategi promosi digital secara lebih terarah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator Hasil berada dalam kategori sangat ”tinggi”. 
Hal ini menggambarkan bahwa strategi promosi digital yang dilakukan telah memberikan capaian 

yang positif, baik dalam peningkatan jangkauan informasi, perhatian wisatawan, maupun dorongan 
terhadap minat berkunjung. Tingginya capaian pada indikator ini menunjukkan bahwa 

implementasi promosi digital telah memberikan hasil yang dirasakan oleh wisatawan sebagai 

responden penelitian. 

Secara keseluruhan, keempat indikator tersebut, yaitu Social Media Marketing, Video Marketing, 

Social Media Analytics, dan Hasil saling berkaitan dalam membentuk efektivitas strategi promosi 

digital, sehingga penerapan yang optimal pada seluruh indikator tersebut dapat mendukung 

peningkatan minat berkunjung wisatawan secara lebih maksimal. 
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Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa strategi 

promosi digital berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Taan et al (2023) yang menegaskan bahwa kemampuan memahami kebutuhan pasar 
dan menyampaikan nilai yang sesuai dengan keinginan konsumen merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran. Dalam konteks pariwisata, strategi promosi digital 
memungkinkan informasi mengenai Pantai Dulanga tersampaikan secara lebih luas dan sesuai 

dengan kebutuhan wisatawan, sehingga mampu meningkatkan minat berkunjung. Selanjutnya, 

penelitian oleh Widaningsih & Putranto (2025) menunjukkan bahwa kualitas konten digital, 
kredibilitas promosi, dan electronic word of mouth mampu mendorong meningkatnya visit intention 

wisatawan. Selain itu, penelitian oleh Azzahra et al (2025) juga menunjukkan bahwa promosi 
melalui media sosial berperan dalam membentuk citra destinasi dan meningkatkan revisit intention 

wisatawan.  

Strategi Promosi Digital terbukti berpengaruh langsung terhadap Minat Berkunjung Wisatawan, 
sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa promosi digital berperan penting dalam menarik 

perhatian, membangun ketertarikan, dan mendorong keputusan berkunjung. Hal ini didukung oleh 

penggunaan konten menarik, kemudahan akses informasi, serta optimalisasi media digital yang 

memperkuat minat wisatawan terhadap Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo. 

Pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital Secara 

Bersama-sama Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga 

Kabupaten Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara individual kualitas interpretasi 
geowisata belum mampu memengaruhi minat berkunjung secara langsung, namun ketika didukung 

oleh strategi promosi digital, kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan minat berkunjung wisatawan. Kondisi ini menggambarkan bahwa 
minat berkunjung wisatawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan terbentuk 

melalui kombinasi antara penyampaian nilai destinasi melalui interpretasi geowisata dan upaya 

promosi yang dilakukan secara digital. Dengan demikian, keterpaduan antara kualitas interpretasi 
geowisata dan strategi promosi digital menjadi faktor penting dalam mendorong terbentuknya 

minat berkunjung wisatawan. 

Pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital secara bersama-sama 

terhadap Minat Berkunjung Wisatawan dapat disebabkan oleh adanya hubungan saling mendukung 

antara kedua variabel dalam membentuk ketertarikan wisatawan terhadap destinasi. Meskipun 
kualitas interpretasi geowisata secara individual belum menjadi faktor dominan, keberadaannya 

tetap dapat memberikan nilai tambah terhadap daya tarik destinasi ketika didukung oleh strategi 
promosi digital yang efektif. Selain itu, promosi digital yang aktif mampu memperluas jangkauan 

informasi mengenai destinasi, sementara interpretasi geowisata dapat memperkuat nilai dan 

keunikan destinasi yang dipromosikan. Dukungan pengelola dalam mengembangkan promosi 
digital, serta adanya penguatan promosi pariwisata melalui berbagai kanal digital, turut mendorong 

kedua variabel ini bekerja secara bersama dalam meningkatkan minat berkunjung wisatawan. 
Dengan demikian, pengaruh secara simultan ini menunjukkan bahwa minat berkunjung lebih kuat 

terbentuk melalui kombinasi beberapa faktor dibanding hanya dipengaruhi oleh satu variabel secara 

terpisah. 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen menjelaskan bahwa minat 

seseorang terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam kaitannya 

dengan hasil penelitian ini, pengaruh Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital 
secara bersama-sama terhadap Minat Berkunjung Wisatawan dapat dijelaskan bahwa kedua 

variabel tersebut secara kolektif berkontribusi dalam membentuk komponen-komponen tersebut. 
Kualitas interpretasi geowisata dapat membentuk sikap positif wisatawan terhadap destinasi 

melalui pemahaman nilai dan keunikan kawasan, sedangkan strategi promosi digital dapat 

memperkuat norma subjektif melalui pengaruh sosial, eksposur informasi digital yang mendorong 

ketertarikan wisatawan.  

Kualitas interpretasi geowisata dan strategi promosi digital secara bersama-sama memiliki peran 
penting dalam memengaruhi minat berkunjung wisatawan karena keduanya mampu membentuk 

persepsi dan pengalaman wisata secara simultan. Kualitas interpretasi geowisata memberikan 

pemahaman serta pengalaman yang bermakna, sehingga membentuk persepsi positif terhadap 
destinasi. Sementara itu, menurut Belch & Belch (2018), komunikasi pemasaran yang efektif, 

termasuk melalui media digital, dapat memengaruhi respons konsumen melalui penyampaian 

pesan yang menarik dan persuasif. Selain itu, Schiffman et al (2014) menyatakan perilaku 
konsumen dipengaruhi oleh stimulus pemasaran dan pengalaman yang diterima, yang kemudian 

membentuk minat dan keputusan. Dengan demikian, semakin baik kualitas interpretasi geowisata 
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dan semakin efektif strategi promosi digital yang dilakukan secara bersamaan, maka semakin tinggi 

pula minat berkunjung wisatawan terhadap suatu destinasi. 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kombinasi 
berbagai faktor secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan. 

Penelitian oleh Aliyah et al (2024) menemukan bahwa digital marketing melalui media sosial dan 
daya tarik wisata secara simultan berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan, yang 

menunjukkan bahwa minat berkunjung lebih kuat terbentuk melalui kombinasi beberapa faktor 

dibanding satu faktor saja. Selanjutnya, penelitian oleh Wei et al (2024) dan Syalsa et al (2025) 
menunjukkan bahwa citra destinasi dan keterikatan wisatawan secara bersama-sama berperan 

dalam membentuk revisit intention wisatawan. Selain itu, penelitian Kango et al (2025) juga 
menunjukkan bahwa kombinasi berbagai faktor pendukung pemasaran secara bersama-sama 

mampu meningkatkan kinerja suatu destinasi atau organisasi. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital 

secara simultan berpengaruh positif terhadap Minat Berkunjung Wisatawan. 

Meskipun peneliti menemukan bahwa Kualitas Interpretasi Geowisata secara individual belum 

cukup memengaruhi Minat Berkunjung Wisatawan, namun ketika dikombinasikan dengan Strategi 
Promosi Digital, kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu memberikan pengaruh 

terhadap minat berkunjung. Hal ini konsisten dengan temuan sebelumnya bahwa minat berkunjung 
wisatawan lebih banyak dibentuk oleh kombinasi beberapa faktor yang saling mendukung, seperti 

kualitas destinasi, efektivitas promosi, dan pengelolaan wisata, dibanding hanya dipengaruhi oleh 

satu faktor secara terpisah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Kualitas Interpretasi Geowisata pengaruhnya tidak signifikan terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo. Artinya, meskipun kualitas 

interpretasi geowisata memiliki peran dalam memberikan informasi dan nilai edukatif 
mengenai destinasi, hal tersebut belum mampu secara langsung memengaruhi minat 

wisatawan untuk berkunjung.  

2. Variabel Strategi Promosi Digital berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan pada Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo. Artinya, promosi melalui media digital, 

penyebaran informasi melalui platform online, serta konten promosi yang menarik memiliki 

peran penting dalam membentuk dan meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung.  

3. Kualitas Interpretasi Geowisata dan Strategi Promosi Digital berpengaruh terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan pada Pantai Dulanga Kabupaten Gorontalo. Artinya, kombinasi antara 
kualitas interpretasi geowisata dan strategi promosi digital secara bersama-sama mampu 

memengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung ke Pantai Dulanga 

SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Wisata Pantai Dulanga 

Pengelola wisata diharapkan dapat meningkatkan kualitas interpretasi geowisata melalui 

penyediaan media interpretasi seperti papan informasi, narasi edukatif, serta pengenalan nilai 

geowisata yang lebih menarik bagi wisatawan. Selain itu, pengelola juga diharapkan lebih aktif 

dalam mengembangkan strategi promosi digital melalui media sosial dan platform online agar 

informasi mengenai destinasi dapat menjangkau wisatawan lebih luas dan meningkatkan minat 

berkunjung.  

2. Bagi Pemerintah Daerah atau Dinas Pariwisata 

Pihak pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam pengembangan 

geowisata dan penguatan promosi digital destinasi, baik melalui peningkatan fasilitas 

pendukung, pengembangan branding destinasi, maupun melalui promosi pariwisata yang 

terintegrasi, seperti melalui program Pesona Indonesia. Hal ini bertujuan agar potensi wisata 

Pantai Dulanga dapat lebih dikenal dan diminati oleh wisatawan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi minat 

berkunjung wisatawan, seperti daya tarik destinasi, aksesibilitas, fasilitas wisata, atau citra 

destinasi, serta memperluas objek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 
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